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ABSTRAK 

 
Proyek pada Jalan Tol Bocimi STA 18+475, Bogor, memiliki tanah berjenis butiran halus yang 

memiliki kadar air optimum lebih kecil dibandingkan kadar air alaminya. Oleh karena itu dibutuhkan 

perbaikan tanah untuk memperbaiki sifat dari tanah tersebut. Salah satu  upaya memperbaiki tanah 

tersebut dengan menggunakan campuran slag. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan sifat fisis dan 

daya dukung tanah tersebut. Variasi slag yang digunakan adalah 5% slag baja dan 10% slag feronikel 

dari berat kering tanah. Pengujian konsolidasi digunakan untuk melihat efek dari perbaikan tanah 

menggunakan campuran slag. Konsolidasi sendiri adalah proses keluarnya air dari dalam pori karena 

adanya penambahan beban dalam suatu periode tertentu. Penelitian ini menggunakan dua macam 

alat, yaitu alat Oedometer dan alat Rowe Cell. Dari penelitian ini, dihasilkan parameter konsolidasi 

berupa Cv, Cc, Cr, Cs, av, dan mv. Metode yang digunakan untuk mendapatkan nilai Cv adalah 

metode Square Root, metode Log Fitting, dan metode Asaoka. Pengujian ini menghasilkan 

perbandingan nilai parameter konsolidasi. Nilai Cv dengan menggunakan alat Rowe Cell lebih besar 

dibandingkan alat Oedometer, untuk nilai Cv dengan tanah asli diperoleh berkisar 3,1x10-5-0,033 

cm2/det. Sedangkan nilai Cv dengan tanah campuran slag baja 5% berkisar 2,6x10-5-0,027 cm2/det 

dan tanah campuran slag feronikel 10% berkisar 2,6x10-5-0,025 cm2/det. Nilai Cc, Cr, Cs, av, dan mv 

menggunakan alat Rowe Cell lebih kecil dibandingkan alat Oedometer, untuk nilai Cc tanah asli 

diperoleh berkisar 0,31-0,33. Sedangkan nilai Cc dengan tanah campuran slag baja 5% berkisar 0,13-

0,17 dan tanah campuran slag feronikel 10% berkisar 0,13-0,17. Nilai kompresibilitas tanah lebih 

kecil  dengan menggunakan campuran slag dibandingkan dengan tanah tanpa campuran slag. 

 

Kata kunci : perbaikan tanah, slag baja, slag feronikel, konsolidasi, Oedometer, Rowe Cell 
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ABSTRACT 
 

The project of Highway Bocimi STA 18+475, Bogor, has a fine grain type soil that has smaller 

optimum water content than its natural water content. Therefore, soil improvement is needed to 

improve the nature of the soil. One of the ways to improve the soil is by using a mixture of slag. 

This is done to improve the physical properties of the soil. Variations in slag used are 5% steel slag 

and 10% ferronickel slag from the dry weight of the soil. Consolidation testing is used to see the 

effects of soil improvement using slag mixtures. Consolidation itself is the process of discharge of 

water from the pore due to the addition of a load in a certain period. This study uses two types of 

test, namely the Oedometer and Rowe Cell test. From this study, the result of consolidation 

parameters are Cv, Cc, Cr, Cs, av, and mv. The method used to get the Cv value is the Square Root 

method, the Log Fitting method, and the Asaoka method. This test results in a comparison values 

on consolidation parameters. Cv value using Rowe Cell test is greater than Oedometer, for Cv value 

with just soil obtained around 3.1x10-5-0.033 cm2/sec. While the value of Cv with 5% steel slag 

mixed soil ranges from 2.6x10-5-0.027 cm2/sec and 10% ferronickel slag mixed soil around 2.6x10-

5-0.025 cm2/sec. The values of Cc, Cr, Cs, av, and mv using Rowe Cell test  are smaller than 

Oedometer, for the Cc soil values obtained ranged from 0.31-0.33. While the value of Cc with 5% 

steel slag mixed soil ranges from 0.13-0.17 and 10% ferronickel slag mixed soil around 0.13-0.17. 

The soil  compressibility value is smaller by using a slag mixture compared to soil without a slag 

mixture 

 

Keywords : soil improvement, steel slag, ferronickel slag, consolidation, Oedometer, Rowe Cell 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Indonesia menjadi salah satu negara yang masih memperhatikan pembangunan 

infrastruktur. Pembangunan infrastruktur yang ada di Indonesia sangat beragam 

seperti pembangunan jalan tol, gedung-gedung bertingkat, jembatan, maupun 

menara. Dalam melakukan pembangunan infrastruktur harus memperhatikan 

kekuatan tanah karena ada potensi settlement atau penurunan tanah. Istilah 

settlement atau penurunan tanah mengindikasikan bahwa turunnya sebuah 

bangunan diakibatkan oleh kompresi dan deformasi terhadap tanah di bawah 

(Terzaghi dkk,1996), sehingga diperlukan adanya perhitungan settlement atau 

penurunan tanah sebelum memulai pembangunan supaya ketika penurunan tanah 

terjadi bangunan tetap aman. Perhitungan penurunan tanah bisa didapatkan melalui 

uji laboratorium untuk mendapatkan parameter kompresibilitas tanah yang 

digunakan untuk perhitungan rumus. Pengujian Laboratorium tersebut bisa diuji 

menggunakan alat Oedometer maupun Rowe Cell, seperti yang dapat dilihat pada 

Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 dibawah ini. 

 

Gambar 1.1 Alat Uji Oedometer 
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Gambar 1.2 Alat Uji Rowe Cell 

 

Alat Oedometer memiliki ring konsolidasi dengan diameter 5 cm dan tinggi 

2 cm, sedangkan Rowe Cell memiliki tabung dengan diameter 20 cm dan tinggi 6 

cm. Alat Oedometer digunakan untuk menguji konsolidasi satu dimensi, sedangkan 

Rowe Cell menguji konsolidasi dari tiga dimensi. Alat Rowe Cell dapat 

merepresentasikan situasi tanah dari lokasi pengambilan sampel karena pengujian 

dengan sampel tanah besar. Sampel tanah besar memberikan hasil analisis 

perhitungan yang dapat dipercaya dibandingkan Alat Oedometer dengan sampel 

kecil (Head, K., 1985). Alat Rowe Cell juga dapat mengontrol pengeluaran air yang 

terjadi saat pengujian sampel sehingga dapat memberikan pembebanan saat kondisi 

undrained. 

 Untuk mendukung penulisan penelitian skripsi, penulis mengambil sampel 

tanah dari Proyek PT. Waskita yang berlokasi di Tol Bocimi STA. 18+475, Bogor. 

Alasan penulis menggunakan sampel tanah pada proyek tersebut karena tanah yang 

berada didalam proyek tersebut adalah tanah lempung dengan kadar air tinggi. 

Tanah lempung dengan kadar air tinggi mempunyai daya dukung yang 

relatif rendah dan pemapatan tanah yang besar. Jenis tanah seperti ini dapat 

merugikan proses pembangunan infrastruktur yang menyebabkan diperlukannya 

perbaikan tanah. Untuk mengatasi jenis tanah seperti ini, diperlukan adanya 

perbaikan tanah dengan menggunakan campuran-campuran yang dapat 

meningkatkan nilai kompresibilitas tanah seperti slag baja dan slag feronikel. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan pada skripsi ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

slag baja dan slag feronikel untuk tanah berjenis lempung terhadap nilai 

kompresibilitas tanah. Pengujian Oedometer mempunyai sampel dimensi yang 

kecil sehingga dibutuhkan juga pengujian Rowe Cell karena cenderung 

merepresentasikan lapangan. dan membandingkan hasil dari nilai kompresibilitas 

tanah saat menggunakan alat Oedometer dan Rowe Cell. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada skripsi ini adalah: 

1. Mencari nilai kompresibilitas tanah dengan tanah asli dan tanah yang dicampur 

dengan slag baja dan slag feronikel dengan menggunakan alat Oedometer dan 

Rowe Cell 

2. Membandingkan hasil nilai kompresibilitas tanah terhadap alat Oedometer  dan 

Rowe Cell. 

 

1.4 Lingkup Masalah 

Lingkup masalah yang digunakan pada skripsi ini adalah: 

1. Tanah yang digunakan untuk mendukung pengujian skripsi ini adalah tanah 

lempung terganggu (Disturb) yang berasal dari Jalan Tol Bocimi STA. 18+475, 

Bogor. 

2. Campuran slag baja dan slag feronikel yang digunakan masing-masing adalah 

5% dan 10% dari total tanah yang dipakai untuk pengujian.  

3. Pengujian konsolidasi menggunakan metode pembebanan bertahap dengan 

beban 0,25 kg/cm2, 0,5 kg/cm2, 1 kg/cm2, 2 kg/cm2, dan 4 kg/cm2. 

4. Slag baja yang digunakan berasal dari PT. Krakatau Steel Indonesia dan slag 

feronikel yang digunakan berasal dari PT. Indoferro. 

5. Perbandingan tanah dengan menggunakan alat Oedometer dan Rowe Cell di 

Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan, Bandung 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah: 

1. Melakukan studi literatur dari buku teks dan makalah ilmiah  

2. Melakukan persiapan dan pengumpulan sampel 

3. Pengujian ekperimental di laboratorium 

a) Persiapan sampel tanah yang akan diuji 

b) Persiapan alat uji indeks propertis, Oedometer, dan Rowe Cell 

c) Pengujian 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada BAB 1 membahas tentang  latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penulisan, batasan malasah, metode penelitian, serta diagram alur 

penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada BAB 2 membahas teori-teori dan pengertian yang terkait dengan slag, 

konsolidasi, alat Oedometer, dan Rowe Cell yang dibutuhkan. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada BAB 3 membahas tentang metode-metode yang digunakan untuk 

menghitung variasi campuran slag terhadap penurunan tanah dengan alat 

Oedometer dan Rowe Cell. 

BAB 4 HASIL dan ANALISI DATA 

Pada BAB 4 membahas tentang hasil perhitungan yang berupa indeks 

propertis tanah dan parameter konsolidasi dari dua alat konsolidasi dan 

analisis terhadap grafik konsolidasi yang didapat. 

BAB 5 KESIMPULAN dan SARAN 

Pada BAB 5 membahas tentang kesimpulan kesimpulan dari hasil dan 

analisis yang ada pada BAB 4 serta saran untuk menunjang penelitian 

selanjutnya. 
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1.7 Diagram Alir Penelitiam 

Diagram alir penelitian dapat dilihat dari Gambar 1.3. 

 

Gambar 1.3 Diagram Alir Penelitian 




